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ABSTRAK

Nicky Hajja Wulandari/ 222019046/ Pengaruh Capacity, Collateral, Capital dan Sistem
Pengendalian Internal Terhadap Keputusan Pemberian Kredit dengan Peran Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) sebagai Variabel Moderasi, (Studi Empiris Perbankan Milik Pemerintah
yang ada di llir Timur Palembang)

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh Capacity, Collateral, Capital
dan Sistem Pengendalian Internal terhadap Keputusan Pemberian Kredit dengan Peran Otoritas Jasa
Keuangan sebagai Variabel Moderasi Studi Empiris Perbankan Milik Pemerintah yang ada di Ilir
Timur Palembang). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian terapan (applied research).
Responden pada penelitian ini antara lain bagian kredit, bagian akuntansi, bagian pemasaran, bagian
analisis resiko dan pimpinan cabang yang bekerja pada Bank Milik Pemerintah di Ilir Timur Kota
Palembang sebanyak 39 responden. Teknik pengumpulan data yaitu dengan menggunakan
wawancara dan dan kuesioner. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuantatif. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda
dan moderated regression analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Capacity, Collateral,
Capital dan Sistem Pengendalian Internal secara bersama-sama berpengaruh terhadap Keputusan
Pemberian Kredit. Secara parsial Capacity tidak berpengaruh terhadap Keputusan Pemberian
Kredit, Collateral tidak berpengaruh terhadap Keputusan Pemberian Kredit, Capital berpengaruh
signifikan terhadap Keputusan Pemberian Kredit dan Sistem Pengendalian Internal berpengaruh
tidak signifikan terhadap Keputusan Pemberian Kredit. Secara moderasi, Peran Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) memoderasi secara predictor moderator Capacity terhadap Keputusan Pemberian
Kredit, memoderasi secara quasi moderator Collateral terhadap Keputusan Pemberian Kredit,
memoderasi secara homologiser moderator Capital terhadap Keputusan Pemberian Kredit dan
memoderasi secara pure moderator Sistem Pengendalian Internal terhadap Keputusan Pemberian
Kredit.

Kata kunci: Capacity, Collateral, Capital, Sistem Pengendalian Internal, Keputusan
Pemberian Kredit
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ABSTRACT

Nicky Hajja Wulandari/ 222019046/ The Influence of Capacity, Collateral, Capital and Internal
Control Systems on Credit Granting Decisions with the Role of the Financial Services
Authority (OJK) as Moderating Variables, (Empirical Study of Government-Owned Banking
in llir Timur Palembang)

The formulation of the problem in this study is how the influence of Capacity, Collateral, Capital
and Internal Control Systems on Credit Granting Decisions with the Role of the Financial Services
Authority as a Moderating Variable in Empirical Studies of Government-Owned Banking in Ilir
Timur Palembang). The type of research used is applied research. Respondents in this study included
credit departments, accounting departments, marketing departments, risk analysis departments and
branch managers who worked at state-owned banks in Ilir Timur, Palembang, as many as 39
respondents. Data collection techniques are by using interviews and questionnaires. The data
analysis method used in this study is a quantitative method. The hypothesis test used in this study is
multiple linear regression and moderated regression analysis. The results of the study show that
Capacity, Collateral, Capital and Internal Control Systems jointly influence Credit Granting
Decisions. Partially, Capacity has no effect on Crediting Decisions, Collateral has no effect on
Crediting Decisions, Capital has a significant effect on Crediting Decisions and the Internal Control
System has no significant effect on Crediting Decisions. In moderation, the role of the Financial
Services Authority (OJK) is to moderate in a predictor moderator capacity manner to lending
decisions, to moderate in a quasi moderator collateral to lending decisions, to moderate in a
homologous moderator capital to lending decisions and to moderate in a pure moderator the Internal
Control System to granting decisions Credit.

Keywords: Capacity, Collateral, Capital, Internal Control System, Credit Granting Decisions
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A. Latar Belakang

Modal perusahaan sebagian besar bersumber dari pinjaman bank.
Hal ini dimaksudkan untuk memperbesar usaha dan memperluas bidang
usaha yang akan dijalankan. Dalam memberikan pinjaman, bank tidak
langsung mengeluarkan uang, ada prosedur-prosedur penilaian yang harus
dilakukan untuk menentukan apakah nasabah atau perusahaan tersebut
layak diberikan pinjaman.

Bank secara umum berfungsi untuk menghimpun dana dari
masyarakat luas (funding) dan menyalurkan dalam bentuk pinjaman atau
kredit (Iending) untuk berbagai tujuan (Widiantari dkk, 2018). Pembiayaan
atau kredit merupakan penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang di biayai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu
dengan imbalan atau bagi hasil (Betri, 2020; Kasmir, 2018). Kredit atau
pembiayaan dapat berbentuk uang atau tagihan yang nilainya diukur dengan
uang. Kemudian adanya kesepakatan antara bank (kreditur) dan nasabah
penerima kredit (debitur) (Kasmir, 2018:85). Melalui kegiatan perkreditan,
bank membantu nasabah dalam mengatasi kekurangan modal untuk
mengelola, membiayai operasi dan mengembangkan usaha, sehingga

mampu meningkatkan produktivitas dan daya saing (Loppies dkk: 2021).



Perjanjian kredit memuat hak dan kewajiban, termasuk jangka
waktu serta bunga yang ditentukan bersama. Begitu juga dengan masalah
sangsi, apabila debitur ingkar janji terhadap perjanjian yang telah
disepakati. Sebelum memberikan kredit, bank akan melakukan analisis
kredit (Betri, 2020:264). Analisa kredit adalah suatu proses penilaian berkas
atau data dan juga aspek yang mendukung yang diajukan oleh calon debitur,
sebagai dasar pertimbangan pengambilan keputusan apakah permohonan
kredit tersebut diterima atau ditolak (Rahmawati dkk, 2016). Prinsip
perkreditan disebut pula konsep 5C vyaitu character, capacity, capital,
collateral dan condition of economy, pada dasarnya dapat memberikan
informasi mengenai itikad baik dan kemampuan membayar debitur untuk
melunasi kembali kredit berserta bunganya (Khayatun dkk, 2021).

Analisis kredit dilakukan untuk menentukan besarnya jumlah
pinjaman yang akan diberikan, sedangkan tujuan utama dari analisa kredit
ini adalah untuk menilai kesediaan dan kemampuan calon debitur untuk
mengembalikan pokok serta bunganya atau memenuhi kewajibannya sesuai
dengan perjanjian kredit yang dilakukan (Loppies dkk: 2021). Dengan
melakukan analisa kredit, bank dapat mengetahui keseluruhan atau utuh
sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia untuk memperkecil resiko kredit
(Saraswati, 2012). Analisa kredit diperlukan agar bank tidak mengambil
keputusan yang salah. Karena apabila keputusan kredit diambil tidak tepat,

maka akan berakibat pada timbulnya kredit bermasalah atau NPL, dan



seterusnya akan berakibat pula pada kegagalan bank, dan kemudian pada
krisis perbankan (Kasmir, 2018).

Capacity digunakan untuk mengukur kemampuan dari nasabah
dalam membayarkan kreditnya. Biasanya pihak bank akan mengukur
dengan melihat latar belakang pendidikan dan bisnis yang sedang
dijalani/pekerjaan yang dimiliki nasabah, hal ini dimaksudkan untuk
menghindari ketidakberdayaan nasabah dalam menjalankan kewajibannya
(Betri, 2020:268; Kasmir 2018:). Untuk mengetahui sampai dimana
capacity calon debitur, bank dapat memperolehnya dengan berbagai cara.
Misalnya terhadap debitur lama yang sudah dikenal, dapat melihat
dokumen, berkas, arsip dan catatan yang ada mengenai pengalaman kredit
yang telah dilakukan. Sedangkan terhadap debitur baru, dapat melihat
riwayat hidup, pengalaman kerja dimasa lalu, serta pembukuan atau laporan
keuangan dari debitur baru tersebut (Ismail, 2018). Jika capacity tinggi
maka resiko tidak tertagih utang akan lebih kecil. Kemudian, kreditur akan
membuat keputusan kredit yang substansial (Ross, Westerfield & Jordan,
2016; Riyanto, 2013).

Menurut Betri (2020:268) Bank akan melakukan analisis capital
untuk melihat laporan keuangan perusahaan sebelum memberikan kredit.
Dalam buku Kasmir (2013) dijelaskan capital juga melihat sumber modal
yang digunakan termasuk presentase proyek yang akan dijalankan berapa
modal sendiri dan berapa modal pinjaman. Yanuarmawan (2013),

Cahyanintyas dan Darmawan (2019) menerangkan bahwa modal sendiri



diperlukan bank sebagai alat untuk melihat kesungguhan calon nasabah
terhadap usahanya dan penting bagi bank untuk melihat berapa jumlah
modal yang berasal dari pihak lain agar tanggung jawab kredit dari bank
proposional. Khayatun dkk (2021) Menambahkan penilaian modal sendiri
merupakan hal yang penting mengingat kredit bank hanya sebagai tambahan
dan bukan membiayai seluruh modal yang diperlukan.

Betri (2020:268) menjelaskan collateral merupakan jaminan yang
diberikan oleh calon debitur yang berupa fisik ataupun non fisik. Loppies
dkk (2021) menambahkan hendaknya barang yang dijaminkan oleh calon
debitur melebihi jumlah kredit yang diberikan, jaminan juga harus diteliti
keabsahannya sehingga jika terjadi suatu masalah, maka jaminan dapat
dipergunakan secepat mungkin. Khayatun dkk (2021) mengatakan bahwa
collateral harus dinilai bank untuk mengetahui sejauh mana resiko
kewajiban financial debitur terhadap bank, penilaian terhadap jaminan ini
meliputi jenis lokasi, bukti pemilikan, dan status hukumnya. Dharmastuti
dan Laurentxius (2021) agunan adalah alat keamanan jika bisnis keuangan
gagal atau karena alasan tertentu peminjam tidak dapat lagi melunasi kredit.
Solikhah (2020) agunan yang dianggap paling aman adalah agunan setara
uang tunai, yaitu setoran jaminan giro, tabungan, atau deposito pada bank
yang mempunyai pinjaman. Sedangkan agunan yang paling umum
diserahkan debitur adalah tanah dan bangunan.

Menurut IBI (2019:94) Pengendalian internal diterapkan dengan

tujuan untuk menaikan kondisi bisnis dan operasional agar dapat berjalan



efektif dan efesien. Mulyadi (2014) menjelaskan sistem pengendalian
internal adalah struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang
dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian
dan keandalan data akuntansi, mendorong terjadinya kebijakan manajemen.
Ulfah dan Massora (2021) setiap bank harus mempunyai sistem
pengendalian internal yang baik dalam pemberian kredit yang bertujuan
untuk mencapai porotofolio kredit yang sehat serta menghindarkan
kemungkinan timbulnya penyalahgunaan wewenang oleh berbagai pihak
yang dapat merugikan bank dan terjadinya praktek pemberian kredit yang
tidak sehat. Kim dkk (2011) menemukan bahwa spread pinjaman bank lebih
tinggi untuk perusahaan yang mengungkapkan kelemahan pengendalian
internal yang material.

Abbas dan Igbal (2012) umumnya, pengendalian internal bertujuan
untuk meminimalkan kerugian pendapatan, pemborosan sumber daya, dan
kerugian tak terduga dalam masa depan. Novatiani dan Rachman (2016)
sistem pengendalian internal yang berjalan efektif dapat membantu bank
dalam menjaga asset bank, menjamin terjadinya pelaporan keuangan dan
manajerial yang dapat dipercaya, meningkatkan kepatuhan bank terhadap
ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta
mengurangi risiko terjadinya kerugian, penyimpangan dan pelanggaran
aspek kehati-hatian. IBI (2019:100) Pengendalian internal yang memadai
dan berjalan efektif dapat membantu mencapai sasaran organisasi

(Operasional, pelaporan, dan kepatuhan). Olatunji (2009), Lakis dan



Giriunas (2012) dampak dari sistem pengendalian internal di sektor
perbankan adalah terletak pada kontrol internal dan penipuan yang
ditemukan dibawah risiko operasional, pengendalian internal merupakan
langkah untuk mengatasi kecurangan.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2011 tentang
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dijelaskan bahwa OJK adalah lembaga
independen yang memiliki fungsi, tugas, dan wewenang pengaturan,
pengawasan, dan penyidikan di sektor jasa keuangan yang meliputi
perbankan, pasar modal, industri keuangan non-bank, dan juga
perlindungan terhadap konsumen. Kasmir (2018:323) kegiatan perkreditan
akan diawasi oleh OJK, bagi masyarakat OJK akan memberikan
perlindungan dan rasa aman atas investasi atau transaksi yang dijalankannya
lewat lembaga jasa keuangan. Sedangkan bagi dunia usaha, OJK dapat
membuat perusahaan menjadi semakin sehat dan lancar. Sari (2018)
kompleksitas transaksi dan interaksi antara lembaga jasa keuangan di dalam
sistem keuangan, banyaknya permasalahan lintas sektoral di sektor jasa
keuangan dan terganggunya stabilitas sistem keuangan yang meliputi
tindakan moral hazar, belum optimalnya perlindungan jasa keuangan dan
terganggunya stabilitas sistem keuangan, semakin mendorong
diperlukannya pembentukan lembaga pengawasan di sektor jasa keuangan
yang terintegrasi. Berdasarkan Undang-Undang Otoritas Jasa Keuangan
(OJK), dengan adanya keberadaan OJK bukan berarti tidak ada lagi Bank

Indonesia, yang ada adalah pembagian tugas antara Bank Indonesia dengan



OJK, pembagian tugas tersebut salah satunya yaitu pengawasan perbankan.
Alasan peneliti menggunakan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai
variabel moderasi, karena ingin melihat seberapa OJK mempengaruhi
capacity, collateral, capital dan sistem pengendalian internal dalam
keputusan pemberian kredit. OJK merupakan regulator yang mengawasi
dan mengatur praktik perbankan di Indonesia. Sehingga kebijakan yang
dikeluarkan oleh OJK akan mempengaruhi sistem dan prosedur bank dalam
memberikan kredit.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Manurung (2020),
menyatakan bahwa capacity memiliki pengaruh secara signifikan terhadap
keputusan pemberian kredit. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Putra (2021), yang menyatakan bahwa capacity memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap keputusan pemberian kredit. Namun
kedua hasil ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Cahyaningtyas dan Darmawan (2019), yang menyatakan bahwa capacity
tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap keputusan pemberian
kredit. Penelitian yang dilakukan oleh Dharmastuti dan Laurentxius (2021),
juga menyatakan bahwa capacity tidak memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap keputusan kredit.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Safa’atillah (2020),
menyatakan bahwa collateral tidak memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap keputusan pemberian kredit. Pendapat ini sama dengan penelitian

yang dilakukan oleh Boushnak dkk (2018), yang menyatakan bahwa



collateral tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap keputusan
pemberian kredit. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Anggraini dan Widyastuti (2020), yang menyatakan bahwa collateral
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penilaian kredit. Hasil ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Loppies dkk (2021), yang
menyatakan bahwa collateral memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pemberian kredit.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anggraini dan
Widyastuti (2020), menyatakan bahwa capital tidak memiliki pengaruh
secara signifikan terhadap penilaian kredit. Hasil ini sama dengan penelitian
yang dilakukan oleh Muhammad dan Melemi (2021), yang menyatakan
bahwa capital tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap
keputusan pemberian kredit. Berkebalikan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Khayatun dkk (2021), yang menyatakan bahwa capital
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap pemberian kredit. Penelitian
yang dilakukan oleh Yanuarmawan (2013), menyatakan bahwa capital
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap keputusan pemberian kredit.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ulfah dan Massora
(2021) menyatakan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh secara
signifikan terhadap pemberian kredit. Penelitian ini sejalan dengan yang
dilakukan oleh Sari dan Trisnadewi (2018), yang menyatakan bahwa sistem
pengendalian internal memiliki pengaruh secara signifikan terhadap

keputusan pemberian kredit. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan



oleh Arnold (2020), yang menyatakan bahwa masalah pengendalian internal
tidak berpengaruh terhadap penilaian atau probabilitas pemberian jalur
kredit.

Bank merupakan badan usaha yang bertugas untuk menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali
kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya. Dalam
memutuskan pemberian kredit kepada masyarakat bank akan melakukan
analisis dan survei untuk melihat kemampuan nasabah dalam
mengembalian kredit. Adapun kasus mengenai pelanggaran dalam
pemberian kredit yang dilakukan oleh PT. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Sumsel Palembang.

Fenomena pada PT. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Sumsel
Palembang ialah mengenai perbuatan terdakwa yakni Nazirwan Delamat
selaku dirut periode 2006-2017. Diketahui terdakwa terbukti secara sah
memberikan fasilitas kredit tidak sesuai dengan prosedur. Diduga terdakwa
dengan sengaja menyebabkan adanya pencatatan yang tidak benar dalam
pemberian 21 fasilitas kredit terhadap 12 perusahaan yang ternyata milik
satu orang debitur yakni amirudin sebesar Rp. 40.975.000.000. Selain itu,
masih dalam rentang waktu tersebut terdakwa juga menyetujui pemberian
empat fasilitas kredit kepada debitur lain. Yakni, PL Konsorsium
Indomineratama Waspada Karsa (PL KIWK) dengan plafon kredit sebesar
Rp. 15,2 Miliar. Lalu PT. Bangau Persada Nusantara (PT BPN) dengan total

plafon kredit Rp. 4,5 Miliar yang tidak didasari dengan adanya Surat
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Perintah Kerja (SPK). Dalam UU Perbankan, yang dipersalahkan adalah
dari sisi ketidakhati-hatian pemberian fasilitas kredit sehingga Majelis
hakim PN Palembang menjatuhkan pidana kepada Nazirwan Delamat
selaku dirut periode 2006-2017 dengan pidana penjara selama enam tahun
yang sebelumnya terdakwa mengajukan banding ke tingkat Pengadilan
Tinggi Palembang dengan vonis empat tahun penjara (Suarasumsel.id).

Kasus selanjutnya ialah PT. Bank Mandiri, fenomena yang terjadi
adalah terjadinya kredit fiktif yang dilakukan oleh mantan kepala cabang
PT. Bank Mandiri KCP Sumber Agung yaitu Gerry Farilan. Diketahui
Gerry bersama 4 tersangka lainnya telah mencairkan dana fiktif, dengan
menggunakan data nasabah yang telah lunas kreditnya. Pencairan dilakukan
menggunakan fotocopy sertifikat dan data pendukung lainnya, atas
perbuatan tersebut timbul kerugian keuangan negara mencapai Rp. 2,4
Miliar. Jaksa menuntut Gerry dengan hukuman 4,5 tahun penjara dan 4
tersangka lainnya mendapat hukuman yang lebih ringan yaitu 1,5 tahu
penjara, selain penjara para terdakwa juga dikenakan denda sebesar Rp. 50
juta, subside tiga bulan kurungan. Hukuman tambahan untuk Gerry adalah
diwajibkan untuk membayar uang pengganti kerugian negara Rp. 2 Miliar
lebih (TribunJambi.com).

Berikutnya ialah kasus kredit macet yang terjadi di Bank Sumsel
Babel. Kasus ini menjerat 2 orang terdakwa yaitu Aran H (Baittri,
2019)aryadi dan Asri Wisnu Wardana. Mereka berdua telah mengkorupsi

Kredit Modal Kerja (KMK) sebesar Rp. 13 Miliar. Keduanya dikenakan
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Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 3 jo Pasal 18 UU No. 31 Tahun 1999 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi, sebagaimana telah diubah dengan
UU No. 20 Tahun 2001 tentang Perubahan atas UU No. 31 Tahun 1999
tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi jo Pasal 55 ayat (1) ke-1
KUHP dengan tuntutan empat tahun pidana penjara. Bank Sumsel Babel
memberikan kredit modal kerja kepada PT Gatramas Internusa melalui
Direktur Hery Gunawan (almarhum), dan Komisaris A Judianto pada tahun
2014 dengan agunan mesin bor tambang minyak jenis drive bran tesco USA
type 500 HC750 hidrolic top drive sistem dan dua bidang tanah. Tetapi nilai
agunan tersebut diduga telah mengalami penambahan jumlah, dan

mengakibatkan kerugian negara senilai Rp13.961.400.000 (Suara Sumsel)



Tabel 1.1
Survei Pendahuluan

Bank
Pemerintah
Kota Palembang

Hasil Survei Pendahuluan

PT. Bank
Perkreditan
Rakyat (BPR)
Sumsel

Jn. Jend.
Sudirman, 20 Ilir
D. I, Kota
Palembang,
Sumatera Selatan
30126)

Pada PT. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Analisis capacity
yang ada, sudah berjalan baik namun masih terdapat resiko
ketidak mampuan bayar kredit, hal ini terjadi dikarenakan
kondisi covid-19. Kredit yang diberikan BPR sifatnya
pengembangan, dimana kredit dijadikan sebagai modal
tambahan bukan awal. Jadi apabila dalam menganalisis
capital calon debitur tidak memiliki modal sendiri maka
secara administrasi permohonan kredit di tolak. Collateral
sifatnya second option namun tetap menjadi pertimbangan,
sehingga penilaian terhadap collateral tidak terlalu dilihat
namun lebih berfokus pada capacity. Sistem pengendalian
internal yang ada sudah berjalan baik, namun terdapat
kendala saat mengaudit dimana dengan jumlah debitur yang
banyak, pemeriksa memiliki  keterbatasan  waktu
pemeriksaan di setiap periodenya, sehingga pemeriksa lebih
memilih memeriksa sampling.

PT. Bank
Sumsel Babel

(JI. RE.
Martadinata No. 5
Sungai Buah llir
Timur Il Kota
Palembang,
Sumatera Selatan)

Pada PT. Bank Sumsel Babel dalam memutuskan pemberian
kredit analisis capacity sangat diutamakan sehingga analisis
collateral dan capital tidak terlalu dilihat. Kendala yang
terjadi saat melakukan analisis capacity, collateral, dan
capital adalah kejujuran calon debitur seperti peminjaman
kredit yang tidak sesuai dengan fungsi dan jenis kredit.
Selain itu, sejak adanya covid-19 Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) mengeluarkan kebijakan untuk meringankan kredit
pada usaha-usaha yang terdampak covid-19. Karena hal ini,
bank menutup beberapa sektor dan berfokus pada pemberian
kredit ke usaha perkebunan dan obat-obatan.

PT. Bank Sumsel
Babel

JI.  Kol. H.
Burlian No. 2419,
Alang-Alang
Lebar
Palembang,
Sumatera Selatan)

Kota

Pada PT. Bank Sumsel Babel terdapat kesulitan saat
menganalisis capacity, collateral, dan capital dimana calon
debitur melakukan kebohongan mengenai kondisi dan
alasan mereka mengajukan kredit serta sulitnya membangun
kepercayaan kepada calon debitur. Selain itu terdapat
kendala pada sistem pengendalian internal, dimana
observasi terhadap calon debitur yang mengajukan kredit
hanya dilakukan sekali sehingga kurang maksimal.
Pengawasan yang dilakukan otoritas jasa keuangan (OJK)
dilakukan secara berkala, tetapi petugas OJK tidak datang
langsung ke bank melainkan menarik data sampel.

Sumber: Penulis, 2023

12




Berdasarkan fenomena dan informasi yang diperoleh dari survei
pendahuluan diatas, dapat dilihat bahwa analisis Capacity, Collateral,
Capital, dan Sistem Pengendalian Internal dapat mempengaruhi penetapan
keputusan pemberian kredit kepada nasabah dengan otoritas jasa keuangan
(OJK) dalam mengawasi kegiatan penyaluran kredit yang dilakukan oleh
bank, serta menetapkan kebijakan-kebijakan yang dapat melindungi asset
kekayaan bank dari kecurangan yang dilakukan oleh karyawannya.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Capacity, Collateral, Capital dan
Sistem Pengendalian Internal Terhadap Keputusan Pemberian Kredit

Dengan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Sebagai Variabel Moderasi”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang
dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh capacity, collateral, capital dan sistem
pengendalian internal terhadap keputusan pemberian kredit secara
simultan?

2. Bagaimana pengaruh capacity terhadap keputusan pemberian kredit
secara parsial?

3. Bagaimana pengaruh collateral terhadap keputusan pemberian kredit

secara parsial?
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Bagaimana pengaruh capital terhadap keputusan pemberian kredit
secara parsial?

Bagaimana pengaruh sistem pengendalian internal terhadap keputusan
pemberian kredit secara parsial?

Bagaimana pengaruh capacity terhadap keputusan pemberian kredit
dengan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai variabel moderasi?
Bagaimana pengaruh collateral terhadap keputusan pemberian kredit
dengan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai variabel moderasi?
Bagaimana pengaruh capital terhadap keputusan pemberian kredit
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai variabel moderasi?

Bagaimana pengaruh sistem pengendalian internal terhadap keputusan
pemberian kredit Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai variabel

moderasi?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah

untuk mengetahui:

1.

Pengaruh capacity, collateral, capital dan sistem pengendalian internal
terhadap keputusan pemberian kredit secara simultan.

Pengaruh capacity terhadap keputusan pemberian kredit secara parsial.
Pengaruh collateral terhadap keputusan pemberian kredit secara parsial.

Pengaruh capital terhadap keputusan pemberian kredit secara parsial.

14



5. Pengaruh sistem pengendalian internal terhadap keputusan pemberian
kredit secara parsial.

6. Pengaruh capacity terhadap keputusan pemberian kredit dengan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai variabel moderasi.

7. Pengaruh collateral terhadap keputusan pemberian kredit dengan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai variabel moderasi.

8. Pengaruh capital terhadap keputusan pemberian kredit dengan Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) sebagai variabel moderasi.

9. Pengaruh sistem pengendalian internal terhadap keputusan pemberian

kredit dengan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai variabel moderasi.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya sebagai berikut:
1. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh Pengaruh
capacity, collateral, capital dan sistem pengendalian internal terhadap
keputusan pemberian kredit dengan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
sebagai variabel moderasi.
2. Bagi Perbankan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
Perbankan yang ada di kota Palembang khususnya mengenai pengaruh

Pengaruh capacity, collateral, capital dan sistem pengendalian internal
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terhadap keputusan pemberian kredit dengan Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) sebagai variabel moderasi.

Bagi Almamater

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi tambahan,
menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian

bagi penulisan di masa yang akan datang.
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